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3.1

3.2

BAB I11

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jens penelitiian yang diigunakan dalan studi yang menggunaakan survey
deangam menyertakan kuesioneer dalaam penguumpulan daata sertaa
menggunaakam peneliitilam kuantitatiif. Amruddin (2022) kuantitatif suatu
metodee peneliitiam yaang melibatkan pengumpulan daata dalam bentuk
angka atau data kuantitatif bisa dihiitumg daan berbentuj numeriik.
Penelitilan  kuantitatiif jugaa diartilkan sebagaii penelitilan yamg
meneentukan variiabll dalam meelakuukan analiisiis mengunaakan metoode
peneliitian yamg vaaliid. (Priadana, 2021) hipotesis yang digunakan
penelitian menunjukan hubungan antar duua variiabell laiim sertaa ada
variiabeel yang dapaat dipeengaruhi daam tiidaak dapaat diipengaaruhi
oleeh variiabel lainya maka penelitian ini menggunakan pendekatan survei
sebagai metode utama untuk mengumpulkan data atau angka kemudian
dianalisis dengan metode statistik dan hasiil ujii statiistiik daapt menyaajikan

siignifikansi yaamg dicari.

Objek Penelitian

Peneliitiian inii memfokuskan paada objeek yamg berupa karakteristik
atau kondisi tertentu yang ada pada suatu objek atau individu dalam
peneliitian imi meruupakan suaatu attibut, sifaat aatau niilaii yang menjadi
titik fokus permasalahan serta sasaran Nadirah (2022). Itulah mengapa
penelitian ini dilaakuukan agaar lebiih detaiil dam kompleekss sehiingga
lebiih berfooks terhaadp satuu objeek dalaan peneliitiiam. Berdaasarkaam
penjelasan diatas objek penelitilan yaamg sudaah maka dari itu, dalaam
peneliitiian imi, subjek yaamg diteetapkam konsuumeen yamg melakuukan
keputusan pembelilam di kedai mie setan njerit di Jakarta barat yang

digunakan sebagai objek peneliitian dam peneliiti.



3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populaasi mengacu pada kelompk yaamg luas yaang terdirii darii objeek
atau subjeek dngam juumlah daam karakteriistik khusus yamg sedang
diselidiki,di mana kesimpulan kemudian diambil dari populasi tersebut oleh
peneliti. Populasi dalam konteks ini mengacu pada non-manusia, di mana
setiap entitas memiliki data yang terkait. Dalam hal ini, jumlah populasi
akan sebanding dengan jumlah entitas yang memiliki datatersebut. Adiputra
et al., (2021) karena sesorang memiliki berbagai karakteristik antara lain
gaya bicara, disiplin pribad, hobi, cara bergaul dengan orang lain,
kepemimpinan dan orang tersebut dapat digunakan sebagai populasi
(Rengganis et al., 2022). Populaasii yaamg diilakukan peneliiiti daalan
stuudi imi konsuumen yamg sebelumnya telah melakukaam pembeliiaan

proodukk Mie Setan Njerit minimaal saatu kalii pembeliian.

Kriteria dari responden :

1. Usia konsumen 15 tahun

2. Berdomisili di Jakarta

3. Memiliki aktivitas

4. Pernah melakukan pembelian produk Mie setan Njerit minimal 1 kali
pembelian

5. Isilah data responden berdasarkan kriteria dan jawab sejujurnya.

3.3.2 Sampel
Widarsa et al., (2022) suatu populasi dan juga sampel pada hakekatnya
merupakan representasi dari populasi target yang benar-benar diteliti yang
menjadi sumber data penelitian. Nuzuli (2023) Sampel adalah tipikal dari
populasii yaamg ditelitii ketika peneliitiain dilakukan oleh sebaagiian dari
poopulaasi itu disebut sebagai studi sampel. Penelitiaan imi menggunaakan
non-probabilitas. Menurut Hair et al., (2014) sampel peneeliti biasanya tiidak

mengaanaliisis kurang dari 50 pengamaatan serta penelitian

29



menginiginkan ukuran sampel harus 100 agar bisa dianalisis, ukuran tersebut
dari 5-10 kemudian dikalikan dengan jumlaah indikatoor pada penelitian ini.
Terdapaat 14 indikaator x 9 =126 makaa dapt ditentkan bahwaa sampl atauupun

ressponden yaang diigunaikan berjmlaah 126 orang.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
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Menurut Sudarmanto et al., (2021) untuk mengumpulkan informasi atau
data dengan cara-cara diimplementasikan tujuan mendapatkan infornaasi
yaamg diinginkan dalan rangkai mencaapaii tujuuaan penelitiaam. Agar hasil
peneliiti memiliikii kepercayaan dan kredibilitas yang tinggi, data yang

dikumpulkan harus memiliki validitas yang baik.

Datayang digunakan distribusi kuisioner secara online melalui media sosial.
Menurut Chandra (2023) daata prineer meruupakaan jenis daata yaamg
dikumpulkan secara langsuumg dai sumbrnya tanpa melalui perantara ataau
sumbeer lainnya yaamg ada sepertii hasiil darii wawncaara dan penyebaran
kuisiiooner yamg biiasaa dilaakukaan olehh peneliiti. Dari data primer yang
dilakukan menggunakaan skala likert yang terdiri dari beberapa pilihan respons
yang menggambarkan tingkat persetujuan atau pendapat responden terhadap

pernyataan yang diberikan melalui skor satu sampai lima.

Tahel 3.1 Skala Likert

Janaban Nilai
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuj (TS) 2
Netzal NI 3
Setuin, (%) 4
Sangat Sefuy (SS) 5




3.5 Definisi Operasional

Defiinisi operasiional ialaah himpunan instruksi yamg lengkap mengenai
variiabel atau konsep yamg haarus diiamati diukur untuk mempelajari suatu
fenomena, tujuannya adalah memungkinkan peneliti untuk emndapatkan
pengukuran yang sesuai dengan karakteristik variabel yang didefinisikan oleh
konsep tersebut (Rahmawati & Mulawarman, 2022). Definisi operasional
variabel kualiiitas prooduk mencakup segaala hal yamg ditaawarkan di paasaar
untuuk menaarik pelanggan agar dapat memenuhi permintaan atau kebutuhan
tersebut. Kualitas produk dapat diinterprestasikan sebsagai kemampuan produk
untuk menjalnakna fungsinya, termasuk factor- faktor seperti daya tahan,
kendalan, kemudahan penggunaan, kekuatan, kemasan, perbaikan, dan
karakterisitik lainnya. (Luthfia, 2012). Definisi operasional harga adalah cara
bagaimana konsumen memahami informasi mengenai harga dan memberikan
makna pada harga tersebut sesuai denganperspektif mereka definisi variabel
harga merujuk pada acara atau metode pengukuran variabel tersebut. Variabel
ini dapat dikendalikan dan mempengaruhi penerimaan produk. (Arjuna, 2020).
Definisi operasional variabel konsumen setelah mempertimbangkan apakah
produk tersebut memenuhi kebutuhan dan preferensi mereka layak dibeli,
dengan memperhatikan informasi yang tersedia diketahui dengan realitas
tentang produk teresebut yang keputusan akhirnya konsumenditentukan dalam
beberapa komponen dalam memilih satu dari beberapa komponen dari
beberapa opsi alternatif yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan atau
keinginan pribadi mereka setelah melalui proses pengambilan keputusan
produk atau layanan dengan cara yang terencana dan sistematis (Pandey et al.,
2020)
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Tabel 3.2 Definisi Operasional

Variabel

Indikator

Sumber

Kualitas Produk

. Kualiitas kesesuaian
. Kinerja
. Estetika

. Kemampuan pelayanan

o A W N B

. Gaya

Sejati, (2016)

Harga

1. Keterjangkaauan ha rga

2. Kesesuaiian hsrga dengn
kualiitas produk

3. Daaya saiing haarga

4. Kesesuaiian haarga

dengam manfat

Amaria suri, (2011)

Keputusan

Pembelian

1. Keputsan tentang jeniis
produk

2. Keputusam tentang
bemtuk produk

3. Keputusaan tentaang
merek

4. Keputusaan penjualan

5. Keputusaan tentamg

junlah prooduk.

Muhammad Fahmul
lltiham & Nizar,
(2020)

3.6
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Instrumen Penelitian

Dalaan penelitiian imi pemulis menggnakaan terdapat tigas variiabl dalm
peneeliitian imi, terdiiri darii dya variiabeel X dam stu variiabeel Y Kualitas
Produk diadaptasi dari jurnal internasional yang ditulis oleh Pandey et al.,
(2020). Instrumen salah satu dari dua variabel sedangkan instrumen untuk
mengukur variabel Y adalah keputusan pembeli diadaptasi dari jurnal

internasional yang ditulis oleh Pandey et al., (2020) dan Suhaily & Darmoyo,

(2017).




3.7 Teknik Analisis Data
Imam Ghozali (2016) proses mengumpulkan dan mengorganisir data

infromasi yang diperoleh secara sistematis melalui wawancara, pencatatan
lapangan selama observasi, dan sumber referensi lainnya, dengan tujuan
mendukung penelitin ini tujuan menyusunnya menjadi pola, menentukan
kepentingan yang relevan, dan menghasilkan kesimpulan yang dapat
dipahami dengan mudah.
3.8 Uji Validitas

Imam Ghozali (2016) ujii validiitas merupakan diigunakan untuuk menilai
keabsahan ataau relevansi dari survey. Sebuaah survei menggambarkan apa
yag seharusnya diukur oleh survei tersebut.Sebuah kuesioner dianggap valid
jika deksripsi kuesioner tersebut mencerminkan apa yang diukur oleh
kuesioner.

Kriteria uji valiiditas dapaat diukur dengaan caara sebagai berikut:

1. Suatu kuesiioner dianggaap valiid jika r hiitung > r tabel

2. Suatu kuesiioner dianggaap tiidak valiid jika r hiitung < r tabel

3.9 Uji Reliabilitas
Imam Ghozali (2016) uji realibilitas digunakan untuuk menguuukur
kuesioner yamg berfungsi sebagai indikaator dalam penelitian ini. Uji
reliiabiliitas juga merupaaakan alaat untuuuk menguukur kuuesiioner yamg
menunjukkan indikasi variiabel tersebut. Survei dianggap memiliki kendala
dapat menjaga konsistensi atau kestabilan pertanyaan dari waktuu ke waktuu.
Kriteria pengujian sebagai berikut :
1. Jiika nilaii alpha > 0,60 berartii pernyatam reliiabel
2. Jiika niilai alpha < 0,60 berartii pernyatam tiidak reliiabel

3.10 Uji Asumsi Klasik

3.10.1Uji Normalitas
Imam Ghozali (2016) normaliitas digunakan mengevaluasi apaakah

variiabel yamg mempengaruhi atau reside dalam mode regresi memiliki
distribusi yang sesuai dengan distribusi normal. Distribusi data yang normal
dianggap sebagai model yang baik. Jika hasiil uji KolmogorovSmirnov
menunjukan niilai signiifikansi yang lebiih jika nilai signifikan dari uji
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normalitas melewati dari 0.05 maaka dataa dapat dianggap memiliki distribusi
normal. Sebaliknya, jikai nilai signifikan kurang 0.05, sebab itu pengukuran
dianggap tidak memiliki distribusi normal. Menurut Mustofa & Nurfadillah
(2021) apabila tidak ditemukan data yang valid maka menggunakan metode

montee carlo yang untuuk meliihat data berdistribusii normal atau tidak.

3.10.2Uji Multikolinearitas

Imam Ghozali (2016) uji multikolinearitas mengevaluasi terdapat korelsi
antara ariabel independent dalaam sebuah model regresi seharusnya tidak
menunjukkan adanya hubungan atau korellasi antara variiabel independen
tersebut. Untuk menentukan apakah multikolinearitas terjadi atau tidak. Jika

niilai VIF < 10 dan Tolerance > 0, tiidak terdapat multiikolinearitas.

3.10.3Uji Heteroskedastisitas

Imam Ghozali (2016) heteroskedastisitas digunkan untuk mengevaluasi
apakh terdapat ketidaksamaan variansi dalam model regresi. Tujuannya
adalah untuuk mengetahuii apakh terjadii heterokedastisitas dalam data.
ketidaksaamaan variance residual umtuk pengamatan modeel regresii. Uji
yang baik itu tidak terjadi heteroskidastisitas, cara pengujiannya dengan Uji
Glejser dengan cara jika nilai signiifikan > 0,05 dalam hal imi, jika tiidak.
Ada heteroskedastiisitas terjadi, dan sebaliknya jika terdapat pola sistematis

dalam variansi residual signifikan < 0,05 maka terjdi heteroskedastiisitas.

3.11 Analisis Statistik Deskriptif
3.11.1Analisi Regresi Linier Berganda
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Menurut Lawendatu et al., (2014) analisis yang melibatkan variiabel
bebaas lebih dari satu disbut analiisis regrresi bergaanda memberiikan
kemudhan bagi penguna untuk memasukan lebiih dari satu variiabel bebaas
dimna untuk mengetahuii hubungan secaara linier antra variiabel indepnden

terhadpvariiabel dependen



Apakah masingmasing variiabel berhubngan posiitif dan negatiif, untuk dapat
memprediiksi niilai dari variiabel dependen apabla niilai variiabel indepnden
mangalami kenaikan atau penurunaan. Sehingga model regresi liniier berganda

untuk populasii dapat ditunjukkan sebagaii beriikut.

Y =a+ B1X1 + B2X2 + B3X3
Pada dalam peneliitian imi, terdapt dua factor indenpenden yang menjadi
variiabel peneliitian, yatu kualiitas (X1) dan harga (X2) serta satu variabel
teriikat. Yaitu keputusan pembeliian (Y).
3.12 Penguji Hipotesis
3.12.1Uji Determinasi
Imam Ghozali (2016) uji determinasi dalam mengukur sejauh mana
model mampu menjelaskan variabel variabel Y atau variabel dependen,
digunakan koefesien determinasi. Koefisien determinasi memiliki rentang nilai
antara no hingga satuu, di mna nilai (R2) atau adjusted-R yang rendah
menunjukan bahwaa kemampan variiabel X atau variiabel independent dalm
menjelskan variasi variiabel terbtas. Sedangkan niilai yang mendekatiii satu
menunjukkan bahwa variiabel X atau variabel independent memberikan
sebagian besar infoormasi yamg diperlukan untuk memprediiiksi variiabel

depemden.

3.12.2Uji T (Uji Parsial)
Imam Ghozali (2016) uji t mengeetahui pengaaruh masingmasing variabel
independent secaara individu berpengaruh signiifikan terhadap variiabel
dependen. Menggunaakan level 0,05 (a) = 5%. Apabiila t hituung >t tabeel dan
niilai sig. < 0,05 naka berpengaruh sig. begiu pula sebaliiknya jikaa t hiitung <

t tabell dan nilai sig. > 0.05 maaka tiidak berpengruh signiifikan.
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3.12.2 Uji F (Uji Signifikansi Simultan)
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Imam Ghozali (2016) pengujiian dilakukan agar memlihat variabel
independent secara kolektif memiiliki pengaaruh signiifikan terhadap

variiiabel dependen. Untuk melakukan uji ini, digunakanrumus berikut:

1. Jiika niilai f hiitung > f tabl dan niilai signfikan < 0.05 maka
koefisiien regresi signiifikan ini secra simultam kedua variiabel
indepemden mempumyai pengruh signiifikan terhdap variiabel
dpenden.

2. Jiika niilai f hitung < f tabl dan niilai signiifikan > 0.05 maka
koefisiien regresi tidk signiifikan secara siimultan kedua
Variiabel indepnden tersbut tidk menpunyai pengaaruh yamg

signiifikan terhadp variiabel depeenden.



